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Abstract 

This study aims to describe the implementation of the Merdeka Curriculum in Islamic 

Religious Education (PAI) learning at SD Negeri Berangas Timur 2, Alalak District, 

Barito Kuala Regency, and to analyze the factors that support and hinder its 

implementation. The study employed a qualitative approach with a field research 

design. Data were collected through observation, interviews, and documentation, and 

were analyzed using data reduction, data presentation, and conclusion drawing 

techniques. The findings indicate that the implementation of the Merdeka Curriculum in 

PAI learning has been carried out through the stages of planning, implementation, and 

evaluation in accordance with the characteristics of the Merdeka Curriculum. Teachers 

utilized teaching materials, applied student-centered learning, and adjusted the learning 

process to the needs and characteristics of students. Supporting factors included the 

support of the principal, the improvement of teachers’ competencies through training 

and the Merdeka Mengajar Platform, and the availability of teaching materials. 

Meanwhile, inhibiting factors included teachers’ limited understanding of the Merdeka 

Curriculum, inadequate facilities and infrastructure, and policy changes that require 

continuous adjustment. Therefore, improving teachers’ competencies, providing 

supporting facilities, and ensuring continuous support from schools and the government 

are necessary to optimize the implementation of the Merdeka Curriculum in Islamic 

Religious Education learning. 

Keywords: Implementation Activities, Merdeka Curriculum, Islamic Religious 

Education, Learning, Elementary School. 

 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi Kurikulum Merdeka pada 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SD Negeri Berangas Timur 2 

Kecamatan Alalak Kabupaten Barito Kuala serta menganalisis faktor-faktor yang 

mendukung dan menghambat pelaksanaannya. Penelitian menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan jenis penelitian lapangan (field research). Data diperoleh melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan teknik 

reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa implementasi Kurikulum Merdeka pada pembelajaran PAI telah dilaksanakan 
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melalui tahap perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran sesuai karakteristik 

Kurikulum Merdeka. Guru memanfaatkan perangkat ajar, menerapkan pembelajaran 

yang berpusat pada peserta didik, serta menyesuaikan proses pembelajaran dengan 

kebutuhan dan karakteristik peserta didik. Faktor pendukung implementasi meliputi 

dukungan kepala sekolah, peningkatan kompetensi guru melalui pelatihan dan Platform 

Merdeka Mengajar, serta tersedianya perangkat ajar. Adapun faktor penghambat 

meliputi keterbatasan pemahaman guru terhadap Kurikulum Merdeka, keterbatasan 

sarana dan prasarana, serta perubahan kebijakan yang menuntut penyesuaian secara 

berkelanjutan. Dengan demikian, peningkatan kompetensi guru, penyediaan fasilitas 

pendukung, dan dukungan berkelanjutan dari sekolah maupun pemerintah diperlukan 

agar implementasi Kurikulum Merdeka pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

dapat terlaksana secara optimal.  

Keywords: Kegiatan Implementasi, Kurikulum Merdeka, Pendidikan Agama Islam, 

Pembelajaran, Sekolah Dasar. 

  

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam pembangunan bangsa 

karena berfungsi mengembangkan potensi peserta didik agar memiliki kemampuan 

intelektual, spiritual, dan karakter yang baik. Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dijelaskan bahwa pendidikan bertujuan 

mengembangkan kemampuan serta membentuk watak dan peradaban bangsa yang 

bermartabat. Oleh karena itu, peningkatan mutu pendidikan terus dilakukan melalui 

berbagai kebijakan, salah satunya pembaruan kurikulum. (Guza, 2009). 

Kurikulum Merdeka merupakan kebijakan yang dikembangkan oleh 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi sebagai upaya 

meningkatkan kualitas pembelajaran yang lebih fleksibel, berpusat pada peserta didik, 

dan berorientasi pada pengembangan kompetensi serta karakter. Kurikulum ini 

memberikan keleluasaan kepada guru untuk menyesuaikan proses pembelajaran dengan 

kebutuhan, potensi, dan karakteristik peserta didik sehingga pembelajaran menjadi lebih 

bermakna. (Kemendikbudristek, 2024; Mustaghfiroh, 2020). 

Dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), implementasi Kurikulum 

Merdeka memiliki peran penting karena mata pelajaran ini tidak hanya menekankan 

penguasaan pengetahuan keagamaan, tetapi juga pembentukan akhlak, karakter, dan 

pengamalan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari. Guru dituntut mampu 

merancang pembelajaran yang aktif, kontekstual, serta menerapkan pembelajaran 

berdiferensiasi sesuai dengan capaian pembelajaran yang telah ditetapkan. (Rafa'i et al., 

2022). 

Secara normatif, konsep pembelajaran yang memberikan ruang bagi peserta 

didik untuk mengembangkan potensi telah dijelaskan dalam Al-Qur'an, salah satunya 

pada QS. Al-Baqarah ayat 31 yang menerangkan bahwa Allah Swt. mengajarkan 

kepada Nabi Adam a.s. nama-nama seluruh benda sebagai bentuk pemberian ilmu 

pengetahuan. Ayat tersebut menunjukkan bahwa proses pendidikan harus mampu 
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mengembangkan kemampuan berpikir, memahami, dan mengaplikasikan pengetahuan 

secara optimal sesuai potensi yang dimiliki peserta didik. 

SD Negeri Berangas Timur 2 merupakan salah satu sekolah dasar yang telah 

menerapkan Kurikulum Merdeka sejak tahun ajaran 2022/2023. Berdasarkan hasil 

observasi awal, implementasi Kurikulum Merdeka pada pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam telah dilaksanakan melalui penyusunan perangkat ajar, pelaksanaan 

pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, serta evaluasi pembelajaran sesuai 

karakteristik Kurikulum Merdeka. Namun demikian, pelaksanaannya masih 

menghadapi berbagai kendala, seperti keterbatasan pemahaman guru terhadap 

kurikulum baru, penyusunan modul ajar, serta keterbatasan sarana pendukung 

pembelajaran. 

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa implementasi Kurikulum 

Merdeka pada pembelajaran PAI dipengaruhi oleh kompetensi guru, kesiapan sekolah, 

serta ketersediaan perangkat pembelajaran. Akan tetapi, penelitian yang secara khusus 

mengkaji implementasi Kurikulum Merdeka pada pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam di SD Negeri Berangas Timur 2 Kecamatan Alalak Kabupaten Barito Kuala 

masih belum banyak dilakukan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan implementasi Kurikulum Merdeka pada pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam serta menganalisis faktor-faktor yang mendukung dan menghambat 

pelaksanaannya sehingga dapat menjadi bahan evaluasi bagi sekolah dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Rafa'i, Elis Kurnia Asih, dan Dewi 

Fatmawati menunjukkan bahwa implementasi Kurikulum Merdeka pada pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam dapat berjalan dengan baik apabila guru mampu memetakan 

kebutuhan peserta didik, menyusun tujuan pembelajaran sesuai capaian pembelajaran, 

serta memilih materi esensial yang relevan dengan karakteristik peserta didik. 

Keberhasilan implementasi tersebut sangat dipengaruhi oleh kompetensi guru dalam 

merancang proses pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. (Rafa'i et al., 2022). 

Penelitian Siti Nur Afifah mengungkapkan bahwa penerapan Kurikulum 

Merdeka pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam masih menghadapi berbagai 

kendala, antara lain perubahan pola pikir guru, pelaksanaan pembelajaran 

berdiferensiasi yang belum optimal, serta meningkatnya administrasi pembelajaran yang 

harus disiapkan guru. Penelitian tersebut juga menjelaskan bahwa peningkatan 

kompetensi guru melalui pelatihan menjadi salah satu solusi dalam mengatasi hambatan 

implementasi Kurikulum Merdeka. (Afifah, 2022). 

Sementara itu, penelitian Ineu Sumarsih, Teni Marliyani, Yadi Hadiyansah, 

Asep Herry Hermawan, dan Prihatini menunjukkan bahwa implementasi Kurikulum 

Merdeka di sekolah dasar dipengaruhi oleh kesiapan kepala sekolah, guru, serta 

dukungan tim pengembang kurikulum dalam menyusun perangkat pembelajaran. Selain 
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itu, evaluasi secara berkelanjutan diperlukan agar pelaksanaan Kurikulum Merdeka 

dapat berlangsung sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. (Sumarsih et al., 2022). 

Penelitian Mastika mengenai implementasi pembelajaran Akidah Akhlak dalam 

pembentukan karakter peserta didik menunjukkan bahwa keberhasilan pembelajaran 

dipengaruhi oleh perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, kompetensi guru, serta dukungan 

sarana dan lingkungan sekolah. Walaupun memiliki kesamaan dalam penggunaan 

pendekatan kualitatif, penelitian tersebut berfokus pada pembentukan karakter melalui 

pembelajaran Akidah Akhlak, sedangkan penelitian ini memfokuskan kajian pada 

implementasi Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SD 

Negeri Berangas Timur 2 Kecamatan Alalak Kabupaten Barito Kuala, khususnya pada 

aspek perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, serta faktor-faktor pendukung dan 

penghambat implementasinya. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

lapangan (field research). Penelitian dilaksanakan di SD Negeri Berangas Timur 2 

Kecamatan Alalak Kabupaten Barito Kuala. Subjek penelitian terdiri atas kepala 

sekolah, guru Pendidikan Agama Islam, dan pihak-pihak yang terlibat dalam 

pelaksanaan Kurikulum Merdeka. Objek penelitian adalah implementasi Kurikulum 

Merdeka pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam serta faktor-faktor yang 

mendukung dan menghambat pelaksanaannya.  

Data penelitian diperoleh melalui teknik observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Observasi dilakukan untuk memperoleh gambaran mengenai proses 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam berbasis Kurikulum Merdeka. Wawancara 

dilakukan secara mendalam kepada informan guna memperoleh data mengenai 

perencanaan, pelaksanaan, evaluasi pembelajaran, serta faktor pendukung dan 

penghambat implementasi Kurikulum Merdeka. Dokumentasi digunakan untuk 

melengkapi data berupa modul ajar, perangkat pembelajaran, profil sekolah, dan 

dokumen lain yang berkaitan dengan penelitian. 

Analisis data dilakukan secara interaktif melalui tahapan reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data diuji menggunakan teknik triangulasi 

sumber dan triangulasi teknik sehingga data yang diperoleh memiliki tingkat kredibilitas 

yang baik. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Implementasi Kurikulum Merdeka pada Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi Kurikulum Merdeka 

pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Negeri Berangas Timur 2 telah 

dilaksanakan melalui tiga tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 
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pembelajaran. Pada tahap perencanaan, guru menyusun modul ajar, menetapkan 

tujuan pembelajaran berdasarkan Capaian Pembelajaran (CP), serta menyesuaikan 

materi dengan karakteristik dan kebutuhan peserta didik. Perangkat ajar yang 

disediakan pemerintah juga dimanfaatkan sebagai acuan dalam menyusun kegiatan 

pembelajaran. 

Pada tahap pelaksanaan, guru menerapkan pembelajaran yang berpusat pada 

peserta didik (student centered learning). Peserta didik diberi kesempatan untuk 

berdiskusi, bertanya, mengemukakan pendapat, dan menyelesaikan tugas secara 

mandiri maupun berkelompok. Guru berperan sebagai fasilitator yang membimbing 

proses pembelajaran sehingga suasana belajar menjadi lebih aktif, interaktif, dan 

bermakna. 

Tahap evaluasi dilakukan secara berkelanjutan melalui asesmen diagnostik, 

asesmen formatif, dan asesmen sumatif. Penilaian tidak hanya berfokus pada aspek 

pengetahuan, tetapi juga mencakup aspek sikap dan keterampilan peserta didik. 

Dengan demikian, proses evaluasi memberikan gambaran yang lebih komprehensif 

mengenai perkembangan hasil belajar peserta didik sesuai karakteristik Kurikulum 

Merdeka. 

 

 

2. Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Kurikulum Merdeka 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat beberapa faktor yang mendukung 

implementasi Kurikulum Merdeka pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 

SD Negeri Berangas Timur 2. Faktor-faktor tersebut meliputi dukungan kepala 

sekolah terhadap pelaksanaan kurikulum, partisipasi guru dalam pelatihan dan 

workshop Kurikulum Merdeka, pemanfaatan Platform Merdeka Mengajar sebagai 

sumber belajar, serta tersedianya perangkat ajar yang mendukung proses 

pembelajaran. 

Di samping itu, penelitian juga menemukan beberapa faktor penghambat, antara 

lain masih adanya guru yang belum sepenuhnya memahami konsep Kurikulum 

Merdeka, keterbatasan pengalaman dalam menyusun modul ajar, keterbatasan sarana 

dan prasarana pembelajaran, serta perlunya penyesuaian terhadap perubahan 

kebijakan kurikulum yang berlangsung secara bertahap. 

Meskipun terdapat beberapa hambatan, sekolah terus melakukan berbagai upaya 

untuk meningkatkan kualitas implementasi Kurikulum Merdeka melalui kegiatan 

pelatihan, kolaborasi antarguru, diskusi dalam Kelompok Kerja Guru (KKG), serta 

pemanfaatan perangkat ajar yang disediakan pemerintah. Upaya tersebut diharapkan 

mampu meningkatkan kompetensi guru sehingga pelaksanaan pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam dapat berlangsung secara lebih efektif dan sesuai dengan 

tujuan Kurikulum Merdeka. 
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SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa implementasi Kurikulum 

Merdeka pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Negeri Berangas Timur 2 

Kecamatan Alalak Kabupaten Barito Kuala telah dilaksanakan melalui tahapan 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran sesuai dengan karakteristik 

Kurikulum Merdeka. Guru menyusun modul ajar berdasarkan Capaian Pembelajaran 

(CP), menerapkan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, serta melaksanakan 

asesmen secara berkelanjutan untuk mengukur perkembangan pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan peserta didik. Implementasi Kurikulum Merdeka didukung oleh komitmen 

kepala sekolah, peningkatan kompetensi guru melalui pelatihan dan workshop, 

pemanfaatan Platform Merdeka Mengajar, serta tersedianya perangkat ajar. Adapun 

faktor penghambat meliputi keterbatasan pemahaman sebagian guru terhadap 

Kurikulum Merdeka, pengalaman yang masih terbatas dalam menyusun modul ajar, 

serta keterbatasan sarana dan prasarana pendukung pembelajaran. Oleh karena itu, 

peningkatan kompetensi guru, penguatan kolaborasi antarguru, serta dukungan 

berkelanjutan dari sekolah dan pemerintah perlu terus dilakukan agar implementasi 

Kurikulum Merdeka pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam dapat berlangsung 

secara optimal dan berkelanjutan. 
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